INDUKSI KETAHANAN TANAMAN JAGUNG DENGAN
AKTINOBAKTERIA INDIGENUS UNTUK PENGENDALIAN
PENYAKIT BUSUK TONGKOL (Fusarium verticillioides)

TESIS

Oleh :

PROGRAM MAGISTER PROTEKSI TANAMAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG
2025



INDUKSI KETAHANAN TANAMAN JAGUNG DENGAN
AKTINOBAKTERIA INDIGENUS UNTUK PENGENDALIAN
PENYAKIT BUSUK TONGKOL (Fusarium verticillioides)

ABSTRAK

Penyakit busuk tongkol pada jagung disebabkan oleh jamur Fusarium
verticillioides. Patogen ini dapat dikendalikan menggunakan agens hayati yaitu
aktinobakteria. Penelitian bertujuan untuk 1.) mengetahui karakterisasi
aktinobakteria sebagai agens blokontrol blostlmulan dan biofertilizer, 2.
mengetahui kemampuan aktinobs 2 t enginduksi ketahanan dan
meningkatkan aktjpuiia ‘ j mengetahui spesies
isolat aktinobaktefis primer spesifik
ActF dan ActR sel jagung. Penelitian
terdiri atas 3 tah: agens biokontrol,
biostimilan dan jagung terhadap
penyakit busuk topg m pertahanan, 3.)
Identifikasi akti primer spesifik
aktinobakteria Ac ran Acak Lengkap
(RAL) yang terdi ang diamati yaitu
produksi TAA, pe si enzim Kkitinase,
pertumbuhan tangmjan, - ] tphaktivitas pgr@ksidase, aktivitas
polyphenol oksidaNemdakbivigass pheni Laifiiih Athme ase] dan identifikasi
molekuler. Hasil d bbakteria mempu
memproduksi hoj y fosfat, 6 isolat
menghasilkan eng tan—se g dak memproduksi
enzim kitinase. S8 dalikan penyakit
busuk tongkol den{#® g EpEnY Ak Ter. #ftinobakteria APBC
AS7 yaitu 15,87% AN dninpicatles
produksi jagung yaitu isolat aktine - engan efektivitas 109,00%.
Introduksi aktinobakteria pada tanaman jagung mempengaruhi aktivitas enzim
pertahanan tanaman dengan adanya peningkatan enzim peroksidase, polyphenol
oksidase, dan phenylalanine amonia lyase. Isolat aktinobakteria APBC AS7, APPB
BI7, APPB CS7, APBB BI6, dan ALKA AS7 memiliki kemiripan dengan
Micrococcus luteus, Arthrobacter hemicola, Actinokiniospora cibodasensis,
Arthobacter crystallopoietes, dan Microbacterium paraoxydans.

Kata kunci: ActF, ActR, aktivitas enzim pertahanan, biokontrol, dan pohon
filogenetik



INDUCTION OF RESISTANCE WITH INDIGENUS
ACTINOBACTERIA FOR THE CONTROL OF
SHOOT DISEASE (Fusarium verticillioides)

ABSTRACT

Cob rot disease in maize is caused by the fungus Fusarium verticillioides. This
pathogen can be controlled using biological agents, namely actinobacteria. The
study aims to 1) determine the characterization of actinobacteria as biocontrol
agents, biostimulants and biofertilizers, 2) determine the ability of actinobacteria in
inducing resistance and increasing the activity of corn plant defense enzymes, 3)
determine the species of indigenes ; eterigl isolates identified based on
specific primers A 2 R b k gb rot disease. The
research consisted TCteTTZatonL N ¢tmobhdteria as biocontrol
agents, biostimilaffs bofertilizers, 2.) Induétion of corn plfiift resistance to cob
rot disease with | ‘ acteria SRS Seinzy meactiflily, 3.) Molecular
identification of aftfnobacteria ha £nob a specifjfefprimers ActF and
ActR. The study
treatments and 3
solubilization, prdth
growth, disease d
phenylalanine a ation. The results
showed that in the lAA five isolates were
able to dissolve pli@sphatcngbaisolate 10 jzymes, and none
produced chitinas ble to control cob
rot disease with t solate APBC AS7
which is 15.87%. th and production
of corn is actinoba %5 of 109.00%. The
introduction of actN¥e | At A1, ity of plant defense

ction, phosphate
production, plant
oxidase activity,

phenylalanine ammonia [yase. APBC AS7, APPB BI7,
APPB CS7, APBB BI6, and ALKA AS7/ have similarities with Micrococcus luteus,
Arthrobacter hemicola, Actinokiniospora cibodasensis, Arthobacter
crystallopoietes, and Microbacterium paraoxydans.

Keyword: ActF, ActR, defense enzyme activity, biocontrol, and phylogenetic tree



